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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraaan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit mempunyai 
karakteristik dan organisasi yang sangat komplek. Berbagai jenis tenaga kesehatan 
dengan perangkat keilmuannya masing-masing berinteraksi satu sama lain. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi kedokteran yang berkembang sangat pesat yang harus 
diikuti oleh tenaga kesehatan dalam rangka pemberian pelayanan yang bermutu 
membuat semakin kompleknya permasalahan dalam Rumah Sakit (UU 44, 2009). 
Dalam rangka strategi kompetitif yang efektif rumah sakit harus memiliki 
satu atau lebih keunggulan kompetitif yang memungkinkan organisasi untuk 
mendifferensiasi pelayanannya.  Sumber daya manusia saat ini dipandang sebagai 
sumber keunggulan kompetitif karena dengan tenaga kerja berkualitas tinggi akan 
memungkinkan organisasi untuk bersaing atas dasar kualitas pelayanan (Dessler, 
2010).  
Sumber daya manusia yang memiliki komitmen dapat memberikan  
keunggulan kompetitif terhadap organisasi, karena karyawan yang berkomitmen 
akan  bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka dan mencurahkan waktu 
mereka untuk organisasi. Komitmen organisasi sering digambarkan sebagai faktor 
kunci dalam hubungan antara karyawan dan organisasi (Griffith & Kranenburg, 
2013). 
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Komitmen organisasi merupakan faktor penting karena hanya karyawan 
yang puas dari pekerjaan mereka akan berkomitmen dan akan bersedia tinggal 
dengan organisasi mereka untuk membuat perjuangan yang cukup untuk 
mencapai tujuan dan sasaran mereka. Dasar untuk mencapai organisasi yang 
kompetitif adalah menemukan cara untuk meningkatkan  perasaan karyawan 
tentang pekerjaan mereka (mencapai kepuasan kerja), sehingga mereka akan 
menjadi lebih berkomitmen untuk organisasi. Karyawan yang puas akan  bersedia 
untuk mencoba ide-ide baru dan bisa lebih berpartisipasi dalam keputusan yang 
harus dibuat (Griffith & Kranenburg, 2013).  
Seseorang yang kurang berkomitmen lebih berkemungkinan melihat 
dirinya  sebagai orang luar, mengekspresikan lebih banyak ketidakpuasan 
mengenai banyak hal dan tidak melihat dirinya sebagai anggota jangka panjang 
dari organisasi. Seorang karyawan yang merasa puas cenderung  lebih  jarang 
absen,  memberikan  kontribusi  positif  dan  betah bersama organisasi. 
Sebaliknya karyawan yang tidak merasa puas mungkin  lebih  sering absen, dapat 
mengalami stress yang mengganggu rekan kerja (Griffin & Moorhead, 2013).  
Komitmen organisasional dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan  (Mowday 
et al., 1979). Kepemimpinan transformasional  positif terkait dengan komitmen 
organisasi (Griffith & Kranenburg, 2013). Pemimpin dengan gaya ini 
memasukkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, mereka didorong 
untuk bersikap kritis dan menggunakan pendekatan yang berbeda untuk 
memecahkan masalah dan mereka mengakui dan menghargai kebutuhan setiap 
karyawan untuk mengembangkan potensi mereka sendiri (Bass & Avolio, 1994). 
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Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan tetap komitmen dan bersedia 
tetap bergabung dengan organisasinya. Peningkatan burnout pada karyawan dapat 
menyebabkan ketidakpuasan kerja dan berkurangnya komitmen organisasional 
(Sajid , 2014).  
 Rumah Sakit Ortopedi Prof.DR.R.Soeharso Surakarta merupakan rumah 
sakit rujukan nasional di bidang ortopedi traumatologi dan rehabilitasi medik. 
Sumber daya manusia terbesar di Rumah Sakit Ortopedi Prof.DR.R.Soeharso 
Surakarta adalah profesi perawat yang memainkan peran kunci dalam pemberian 
layanan kesehatan karena  menghabiskan waktu paling banyak dengan pasien. 
Data dari Bagian SDM RSO.Prof.DR.R.Soeharso Surakarta menunjukkan cukup 
banyak keterlambatan kehadiran melebihi jadwal yang ditetapkan yaitu pukul 
07.00 untuk jaga pagi, pukul 14.00 untuk jaga sore dan pukul 21.00 untuk jaga 
malam. Keterlambatan yang ditoleransi maksimal 30 menit, tetapi menurut data 
dua bulan terakhir, lebih dari 50 %  perawat datang terlambat lebih dari 30 menit  
sehingga membuat peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai  job burnout, 
gaya kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, rumusan 
masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah emotional exhaustion berpengaruh  negatif  terhadap kepuasan kerja ? 
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2. Apakah personal accomplisment berpengaruh  negatif  terhadap kepuasan 
kerja ? 
3. Apakah depersonalization berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja ? 
4. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja ? 
5. Apakah gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan kerja ? 
6. Apakah emotional exhaustion berpengaruh  negatif  terhadap komitmen 
organisasional? 
7. Apakah personal accomplisment berpengaruh  negatif  terhadap komitmen 
organisasional ? 
8. Apakah  depersonalization  berpengaruh  negatif  terhadap komitmen 
organisasional ? 
9. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional ? 
10. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional? 
11. Apakah  terdapat pengaruh emotional exhaustion terhadap komitmen 
organisasional dengan  dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
12. Apakah terdapat pengaruh personal accomplisment terhadap komitmen 
organisasional dengan dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
13. Apakah terdapat pengaruh depersonalization terhadap komitmen 
organisasional dengan dimediasi oleh kepuasan kerja ?  
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14. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
komitmen organisasional dengan dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menguji : 
1. Pengaruh  negatif  emotional exhaustion  terhadap kepuasan kerja ? 
2. Pengaruh  negatif  personal accomplisment  terhadap kepuasan kerja ? 
3. Pengaruh  negatif  depersonalization  terhadap kepuasan kerja ? 
4. Pengaruh positif gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 
kerja ? 
5. Pengaruh  negatif gaya kepemimpinan transaksional  terhadap kepuasan kerja? 
6. Pengaruh  negatif emotional exhaustion  terhadap komitmen organisasional? 
7. Pengaruh  negatif personal accomplisment terhadap komitmen organisasional? 
8. Pengaruh  negatif depersonalization  terhadap komitmen organisasional ? 
9. Pengaruh  positif gaya kepemimpinan transformasional  terhadap komitmen 
organisasional ? 
10. Pengaruh  positif kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional ? 
11. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 
organisasional dengan dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
12. Pengaruh  emotional exhaustion terhadap komitmen organisasional dengan  
dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
13. Pengaruh personal accomplisment terhadap komitmen organisasional dengan 
dimediasi oleh kepuasan kerja ? 
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14. Pengaruh  depersonalization terhadap komitmen organisasional dengan 
dimediasi oleh kepuasan kerja ?   
D. Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat, yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai referensi dalam mendukung penelitian pada bidang Manajemen 
Sumber Daya Manusia, mengenai job burnout, gaya kepemimpinan 
,kepuasan kerja dan komitmen organisasional. 
b. Bagi Pembaca 
Sebagai tambahan khasanah keilmuan pada bidang Manajemen Sumber 
Daya Manusia mengenai job burnout, gaya kepemimpinan ,kepuasan kerja 
dan komitmen organisasional. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Organisasi atau Instansi Terkait 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi organisasi khususnya 
pimpinan rumah sakit dalam proses manajemen sumber daya manusia   
khususnya pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional. 
b. Bagi Perawat 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dalam bersikap 
melayani pasien di rumah sakit sehingga peningkatan mutu dan 
keselamatan pasien dapat ditingkatkan. 
 
E. Orisinalitas Penelitian   
Penelitian tentang job burnout, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan 
komitmen organisasional telah banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya 
dilakukan oleh Simha et al. (2015), Werang et al. (2015), Ismail & Daud (2014), 
Pourkiani et al. (2014),  Sajid (2014), Yener et al. (2014), Basami et al. (2013) , 
Griffith & Kranenburg (2013), Mohammed & Eleswed (2013), Talachi & Gorji 
(2013)  dan  Bushra  et al. (2011).  Penelitian ini meneliti pengaruh job burnout 
dan gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasional dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan 
Griffith & Kranenburg (2013) dan Sajid (2014). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah : 
1) Variabel. 
Griffith & Kranenburg (2013) menggunakan gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi sebagai variabel independen, komitmen organisasional sebagai variabel 
dependen dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam penelitiannya yaitu 
The Effect of Organizational Culture and Leadership Style on Organizational 
Commitment within SMES in Suriname with Job Satisfaction as A Mediator. Sajid 
(2014) menggunakan job burnout  sebagai variabel independen, komitmen 
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organisasional sebagai variabel dependen dan kepuasan kerja sebagai variabel 
mediasi dalam penelitiannya yaitu  A Comparison of Organizational Commitment 
and Job Burnout among Teachers in Private and Public Institution with 
moderating effect of Job Satisfaction. Peneliti menggunakan job burnout dan gaya 
kepemimpinan sebagai variabel independen, komitmen organisasional sebagai 
variabel dependen dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Peneliti  tidak  
menggunakan  budaya  organisasi  sebagai variabel independen seperti halnya 
penelitian Griffith & Kranenburg (2013) karena penelitian ini hanya dilaksanakan 
pada satu institusi yaitu Rumah Sakit Ortopedi yang memiliki budaya organisasi 
yang sama.   
2) Responden 
Dalam penelitian ini responden yang diteliti adalah perawat karena 
merupakan SDM yang jumlahnya besar di RSO yang berperan penting dalam 
meningkatkan mutu dan kepuasan pasien karena sebagian besar waktunya 
dihabiskan untuk melayani pasien secara langsung , sedangkan penelitian Griffith 
& Kranenburg (2013)  respondennya adalah karyawan dari 8 perusahaan kecil dan 
menengah di Suriname dan penelitian Sajid (2014) respondennya adalah 107 
orang  guru di sekolah swasta dan negeri di Islamabad dan Rawalpindi.  
3) Lokasi penelitian 
Griffith & Kranenburg (2013)   dilakukan di Suriname , penelitian Sajid (2014). 
dilakukan di Islamabad dan Rawalpindi, sedangkan peneliti melakukan di Rumah 
Sakit Ortopedi di Surakarta. 
